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Kompetensi Strategis Mahasiswa Calon Guru Dalam Pembuktian
Limit Berdasarkan Gender dan Kemampuan Matematika

1. Pendahuluan

Kompetensi strategis merupakan salah satu aspek kognitif yang penting dimiliki oleh
mahasiswa calon guru matematika dalam proses pembelajaran. Hal tersebut disebabkan karena
konsep matematika sangat abstrak sehingga sulit dalam memahaminya (Rahmayani et al., 2023)
jika tidak diwujudkan dalam bentuk formulasi, representasi dan wujud pemecahannya.
Kompetensi strategis adalah salah satu wujud dari keberhasilan belajar matematika (Kilpatrick
et al., 2001). Gambaran suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal matematika yang
merupakan gambaran dari pemahaman matematika seseorang (Hernandez et al., 2020).
Kompetensi strategis merupakan suatu kemampuan memformulasi dan merepresentasi dan
memecahkan masalah matematika (Kilpatrick et al., 2001). Kilpatrick et al. lebih lanjut
menguraikan bahwa kompetensi strategis merupakan kemampuan memilih dan menerapkan
strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal dan melibatkan pemahaman konseptual,
kemampuan prosedural, dan penerapan logika matematika. Oleh karena itu, kompetensi
strategis merupakan gambaran dari tingkat pemahaman konsep matematika. Dalam studi ini,
kompetensi strategis meliputi kemampuan Mahasiswa menggunakan strategi dalam
memformulasi, merepresentasi dan memecahkan situasi soal matematika.

Aspek dari kompetensi strategis meliputi kemampuan memformulasi, merepresentasi
dan memecahkan masalah matematika. Memformulasi masalah merupakan perilaku memahami
soal dengan menyajikan informasi yang diketahui dan ditanyakan (Syukriani, 2023).
Representasi merupakan proses mengklarifikasi ide yang dibentuk berdasarkan penalaran dan
pemahaman karena Matematika melibatkan representasi untuk meneruskan ide matematika
yang sifatnya abstrak (Kilpatrick et al., 2001). Merepresentasi adalah kegiatan menyajikan
secara gambar atau simbol situasi yang relevan dengan soal (Syukriani, 2023). Memecahkan
masalah merupakan perilaku menggunakan arah solusi untuk hasil akhir (Syukriani, 2023).
Ketiganya merupakan aspek yang merupakan tahap kompetensi strategis siswa dalam
menyelesaikan tugas matematika. Namun, terdapat banyak faktor yang memengaruhi
keberhasilan mahasiswa dalam mengembangkan kompetensi strategisnya, di antaranya adalah
faktor gender dan kemampuan matematika individu.

Faradillah & Rizkia, (2024); Syukriani, (2023) dan Faradillah & Rizkia, (2024)

menyatakan bahwa gender adalah salah satu faktor penting dalam proses belajar matematika
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dan membangun pemahaman konsep serta kompetensi strategis. Perbedaan gender antara laki-
laki dan perempuan ada di beberapa lingkup pendidikan siswa (Faradillah & Rizkia, 2024).
Terdapat kecenderungan perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan dalam proses
menyelesaikan dan memberikan penjelasan logis dalam menyelesaikan tugas matematika
(Faradillah & Rizkia, 2024; Syukriani, 2023) dan juga dalam proses berpikir untuk memilih
strategi dalam mengarahkan penyelesaian masalah ke arah solusi (Elmawati et al., 2024). Oleh
karena itu, gender memberikan pengaruh hasil solusi penyelesaian tugas matematika.

Selain gender, kemampuan matematika juga memberikan dampak pada hasil
penyelesaian tugas matematika. Siswa dengan kemampuan yang tinggi dalam menghubungkan
konsep matematika satu dengan konsep matematika yang lain, sangat berhasil dalam
menyelesaikan soal limit jika dibandingkan dengan siswa yang kemampuan matematikanya
rendah (Sholekah et al., 2017). Selain itu, disimpulkan bahwa siswa dengan kemampuan
matematika yang berbeda, baik itu tinggi sedang dan rendah, memberikan solusi kritis yang
berbeda dalam proses penyelesaian soal HOTS (Afifah et al., 2023). Afifah et al. lebih lanjut
menjelaskan bahwa kemampuan matematika siswa meliputi intensitas pengalaman belajar yang
dialami siswa sehingga mempengaruhi laju perkembangan potensi berpikirnya dalam
menyelesaikan masalah matematika (Afifah et al., 2023).

Kemampuan menyelesaikan soal limit, sebagai salah satu bagian dari analisis
matematika, merupakan kompetensi yang sangat penting bagi mahasiswa calon guru
matematika untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan strateginya (Romadhon &
Julianingsih, 2022; (Yusdiana & Hidayat, 2018). Hal tersebut disebabkan karena penyelesaian
soal matematika meliputi bagaimana proses pemecahannya dan bukan hanya terkait dengan
hasil akhirnya (Hafizatunnisa et al., 2024). Kompetensi tersebut akan digunakan untuk
mentransfer pemahaman kepada peserta didiknya kelak. Masih banyak siswa yang tidak minat
dengan pembelajaran limit serta banyak kesulitan siswa terkait memahami materi limit dan
menyelesaikan soal limit, seperti melakukan proses penyelesaian sesuai konsep serta
memberikan perkiraan dan kesimpulan berdasarkan konsep limit (Romadhon & Julianingsih,
2022; Yusdiana & Hidayat, 2018). Oleh karena itu, dengan mempelajari kompetensi strategis
Mahasiswa calon guru, maka dapat diusulkan penelitian lanjutan untuk menangani kesulitan
siswa dalam membangun kompetensi strategis dan pemahaman konsep terhadap materi limit.

Dalam konteks pendidikan Mahasiswa calon guru, memahami bagaimana gender dan
kemampuan matematika memengaruhi kompetensi strategis menjadi hal yang krusial. Hasil

analisis ini dapat digunakan untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan
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efektif, sehingga mendukung terwujudnya suatu proses yang urgen, yaitu peningkatan
kompetensi mahasiswa calon guru secara optimal dalam mengajar kelak (Mutakin et al., 2023).
Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi kompetensi strategis mahasiswa
calon guru dalam menyelesaikan soal limit berdasarkan gender dan kemampuan matematika.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan

kurikulum dan praktik pembelajaran matematika di perguruan tinggi.

2. Metode dan Waktu Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan fokus pada
analisis dokumen hasil kemampuan siswa menggunakan strateginya dalam memformulasi,
merepresentasi dan memecahkan soal limit sehingga bukan hanya melihat pada hasil akhir
penyelesaian saja melainkan pada proses penyelesaiannya. Subjek penelitian adalah mahasiswa
program studi pendidikan matematika Semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025. Pemilihan
subjek dilakukan secara purposive sampling, yaitu berdasarkan kriteria telah menyelesaikan
materi limit dalam perkuliahan serta memiliki kemampuan matematika bervariasi (tinggi,
sedang, rendah) berdasarkan nilai ujian tengah semester serta berdasarkan gender. Oleh karena
itu, subjek yang dipilih adalah 2 laki-laki berkemampuan tinggi, 2 perempuan berkemampuan
tinggi, 2 laki-laki berkemampuan sedang, 2 perempuan berkemampuan sedang, 2 laki-laki
berkemampuan rendah, 2 perempuan berkemampuan rendah. Subjek yang terpilih untuk setiap
karakteristik subjek mengantisipasi jaminan validitas data karena metode validitas data yang
digunakan adalah triangulasi sumber dan kecukupan referensi.

Instrumen utama dalam penelitian ini meliputi soal pembuktian limit yang menuntut
mahasiswa menggunakan strategi dalam memformulasi, merepresentasi dan memecahkan soal
limit, lembar observasi serta rubrik penilaian kompetensi strategis yang disusun berdasarkan
indikator memformulasi, merepresentasi dan memecahkan soal pembuktian. Data dikumpulkan
melalui observasi langsung dengan mengamati proses hasil pengerjaan soal limit Mahasiswa
dan dokumentasi dengan mengumpulkan dan menganalisis hasil kerja tertulis mahasiswa.
Teknik validitas data dengan menggunakan triangulasi sumber dan teknik kecukupan referensi.
Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data (memilih informasi penting), penyajian data
(penyajian dokumen), dan penarikan kesimpulan (mendeskripsikan pola atau variasi strategi

Mahasiswa).

Vol. 5 No 2, Tahun 2025, hal. 461 — 474 464



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872

3. Hasil dan Pembahasan

Berikut dibahas tentang bagaimana kompetensi strategis Mahasiswa dalam
menyelesaikan pembuktian limit, yakni fokus pada bagaimana strategi Mahasiswa dalam
memfomulasi, merepresentasi, memecahkan soal. Kompetensi strategis yang dimaksud tersebut
adalah pada karakteristik subjek yaitu: laki-laki berkemampuan matematika tinggi, perempuan
berkemampuan matematika tinggi, laki-laki berkemampuan matematika sedang, perempuan
berkemampuan matematika sedang, laki-laki berkemampuan maatematika rendah, dan
perempuan berkemampuan matematika rendah. Bagian ini akan menguraikan kompetensi
strategis setiap karakteristik subjek-subjek tersebut.

Kompetensi strategis subjek laki-laki berkemampuan Matematika tinggi (LT)
menggunakan secara langsung definisi formal limit yang hanya sampai pada menentukan delta
saja kemudian langsung perlihatkan delta tersebut di gambar. Berikut akan diuraikan
kompetensi strategis mulai dari memformulasi, merepresentasi dan memecahkan. Saat
memformulasi, LT tidak menuliskan unsur yang diketahui dari soal yang bersesuaian dengan
bentuk umum definisi limit dan tidak memaknai soal ke dalam definisi limit.

Hal tersebut menunjukkan bahwa dia langsung mengolah informasi menuju pada
konsep definisi limit Kemudian, proses merepresentasinya melalui proses menerapkan kondisi
soal ke dalam definisi limit secara simbolik saja sehingga mengubah soal ke dalam bentuk
syarat dan membuat penyederhanaan ekspresi fungsi secara simbol serta menentukan epsilon
tetapi kemudian tidak membawa ke dalam pembuktian (kesimpulan) formal. Selain itu, dia juga
mengambil contoh nilai epsilon dan memperlihatkan interval epsilon dan delta dari limit kiri
dan limit kanan secara simbolik dan gambar/sketsa menggunakan bentuk syarat interval epsilon
serta memperlihatkan kesamaan nilai epsilon dan delta secara gambar. Strategi dalam
merepresentasi tersebut dilakukan melalui proses yang benar dan tepat. Selanjutnya dapat
dikatakan bahwa subjek laki-laki berkampuan tinggi memcahkan soal pembuktian limit dengan
menerapkan soal ke dalam definisi limit secara tepat sebagai arah solusinya tetapi tidak
menjelaskan ke dalam bentuk pembuktian formal, menggunakan contoh nilai epsilon dan delta
untuk memperlihatkan kebenaran epsilon dan delta yang telah ditetapkan secara simbolik (lihat

gambar 1).
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Gambar 1. Kompetensi Strategis Laki-laki berkemampuan Matematika Tinggi

Kompetensi strategis subjek perempuan berkemampuan Matematika tinggi (PT)
menyesuaikan soal dan bentuk umum definisi limit terlebih dahulu kemudian menggunakan
definisi formal limit yang hanya sampai pada menentukan delta saja kemudian langsung
perlihatkan delta tersebut di gambar. Berikut akan diuraikan kompetensi strategis mulai dari
memformulasi, merepresentasi dan memecahkan. PT memformulasi soal pembuktian limit
dengan menuliskan unsur diketahui dari soal setelah melakukan penyederhanaan ekspresi
fungsi secara simbol, yaikni nilai L dan c serta fungsi f(x) yang merupakan hasil
penyederhanaan dari fungsi awal. Kemudian, proses merepresentasi dilakukan dengan
melakukan analisis pendahuluan dengan membawa ke bentuk definisi formal limit secara
simbolik, mengubah soal ke dalam bentuk syarat, menyederhanakan ekspresi fungsi secara
simbolik, dan menentukan delta.

Selanjutnya, mengambil contoh nilai epsilon dan memperlihatkan interval epsilon dan
delta dari limit kiri dan limit kanan secara simbol dan gambar/sketsa menggunakan bentuk
syarat interval delta serta memperlihatkan kesamaan nilai epsilon dan delta secara simbolik dan
gambar. Strategi-strategi dalam proses merepresentasi tersebut dilaksanakan secara benar dan
tepat. Terahir, Subjek perempuan berkemampuan tinggi memecahkan masalah dengan
mengarahkan soal pada bentuk umum definisi limit untuk melakukan analisis pendahuluan
sehingga dapat menetapkan epsilon kemudian tidak menggunakan pembuktian formal tetapi
menggunakan contoh nilai epsilon dan delta untuk memperlihatkan secara simbol dan gambar
kebenaran epsilon dan delta yang telah ditetapkan. Proses memecahkan juga dengan

menggunakan gambar fungsi limit tersebut untuk memperlihatkan interval epsilon dan delta.
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Strategi-strategi memecahkan tersebut dilaksanakan secara benar dan tepat.

Gambar 2. Kompetensi Strategis Perempuan berkemampuan Matematika Tinggi

Kompetensi strategis subjek laki-laki berkemampuan Matematika sedang (LS) adalah
tidak sesuai dengan konsep definisi formal limit. Berikut akan diuraikan kompetensi strategis
mulai dari memformulasi, merepresentasi dan memecahkan. Subjek laki-laki berkemampuan
Matematika sedang, memformulasi soal pembuktian limit dengan menuliskan unsur diketahui
dari soal setelah melakukan penyederhanaan ekspresi fungsi secara simbol, yaikni nilai L dan
¢ serta fungsi f(x) adalah hasil penyederhanaan dari fungsi awal. Kemudian, merepresentasi
soal pembuktian limit dengan melakukan analisis pendahuluan dengan mengubah soal ke
dalam bentuk nilai mutlak atau jarak dari f(x) ke L dan menggunakan fungsi yang sudah
disederhanakan dan ada juga yang menggunakan fungsi awal tetapi keduanya menggunakan
prosedur perhitungan dan konsep yang salah. Strategi merepresentasi tersebut dilakukan dengan
prosedur perhitungan yang salah. Selanjutnya, proses memecahkan dilakukan dengan
mengarahkan penyelesaian soal hanya pada penggunaan definisi limit secara simbol tetapi tidak
lengkap dan tidak menyeluruh baik secara prosedural maupun konseptual sehingga proses

penyelesaian yang dilakukan tidak benar.

Gambar 3. Kompetensi Strategis laki-laki berkemampuan Matematika sedang
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Kompetensi strategis subjek perempuan berkemampuan Matematika sedang (PS)
adalah menggunakan definisi formal limit tetapi tidak secara menyeluruh dan tidak sesuai
urutan syarat. Berikut akan diuraikan kompetensi strategis mulai dari memformulasi,
merepresentasi dan memecahkan. PS memfomulasi soal pembuktian limit dengan cara
memahami soal dengan melakukan penyederhanaan ekspresi fungsi terlebih dahulu secara
simbol dengan benar sehingga memperolah fungsi f(x) yang sudah disederhanakan kemudian
menuliskan unsur diketahui dari soal, yakni nilai ¢, L dan f(x). Kemudian, proses
merepresentasi dilakukan dengan menyederhanakan fungsi awal dengan benar, menyajikan soal
secara simbol ke dalam bentuk nilai mutlak atau jarak dari f(x) ke L dan menggunakan fungsi
awal sehingga sampai pada penentuan epsilon, serta memberikan contoh epsilon sehingga
menemukan interval daerah delta secara simbol dan gambar sehingga sampai pada perolehan
bukti kesamaan antara epsilon dan delta. Hal tersebut menunjukkan bahwa perempuan lebih
memahami soal dengan membuat sketsa (gambar). Selanjutnya, strategi memecahkan
dilakukan dengan mengarahkan soal ke bentuk nilai mutlak atau jarak dari f(x) ke L untuk
sampai pada interval delta. Menyajikan strategi secara gambar juga membutuhkan pengetahuan

lebih terkait pengetahuan dan pemahaman tentang konsep formal limit.

Gambar 4. Kompetensi Strategis Perempuan berkemampuan Matematika sedang
Laki-laki berkemampuan rendah memformulasi soal pembuktian limit dengan

menuliskan unsur yang diketahui yang bersesuaian dengan bentuk umum definisi limit yaitu
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nilai c, nilai L dan fungsi awal serta tidak memaknai soal yang bersesuaian dengan definisi
limit. Kemudian, dia merepresentasi dengan cara menyederhanakan ekspresi fungsi tetapi
menghasilkan bentuk penyederhanaan yang salah. Selanjutnya, proses memecahkan dilakukan
dengan mengarahkan penyelesaian soal ke proses penyederhanaan ekspresi fungsi limit dan
tidak dapat menyelesaikan proses tersebut secara lengkap dan benar.

Perempuan berkemampuan rendah memformulasi soal pembuktian limit dengan tidak
menuliskan unsur diketahui dan tidak memaknai soal yang sesuai definisi limit. Kemudian,
subjek tersebut merepresentasinya dengan menyederhanakan ekspresi fungsi tetapi hasil
penyederhanaan tidak lengkap dan tidak tepat. Selanjutnya, strategi memecahkan dilakukan
dengan mengarahkan penyelesaian soal ke proses penyederhanaan ekspresi fungsi limit dan

tidak dapat menyelesaikan proses tersebut dengan lengkap dan benar.

Gambar 5. Kompetensi Strategis laki-laki berkemampuan Matematika Rendah

Gambar 6. Kompetensi Strategis Perempuan berkemampuan Matematika Rendah

Kompetensi strategis sangat erat kaitannya dengan pemahaman konsep dan penalaran
(Kilpatrick et al., 2001). Oleh karena itu, setiap individu akan menggunakan strateginya sendiri
berdasarkan dari pemahaman akan konsep limit yang dimiliki (Ozdemir & Pape, 2012). Selain
itu, Mahasiswa akan menggunakan seluruh kemampuan matematikanya untuk dapat

menyelesaikan soal matematika (Krisetiawan et al., 2023). Sebagaimana hasil penyelesaian dari
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subjek berkemampuan tinggi, sedang dan rendah, baik laki-laki maupun perempuan, memiliki
strategi memformulasi, merepresentasi dan memecahkan yang bervariasi. LT dan PT
menyajikan pembuktian yang sesuai dengan konsep formal limit, yaitu: melakukan analisis
pendahuluan dengan mencari delta terlebih dahulu dengan mengggunakan bentuk syarat formal
limit kemudian menyederhanakan bentuk |f(x) — L|, tetapi tidak masuk pada proses
pembuktian formal. LT dan PT menyajikan secara simbol dan gambar interval delta dan epsilon.

Hal tersebut membuktikan bahwa LT dan PT memiliki pemahaman konsep limit
sehingga memunculkan tindakan-tindakan strategis yaitu menghubungkan pengetahuan
sebelumnya dengan informasi baru yang telah diperoleh serta berusaha mengingat kembali dan
menuliskan serta menyesuaikan konteks soal dengan gambaran konsep yang sesuai yang
dimilikinya (Ozdemir & Pape, 2012), walaupun tidak secara menyeluruh karena dapat dilihat
dari alur pembuktiannya tidak memberikan prosedur pembuktian formal limit yang
menyeluruh. Hal tersebut menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan dimana keduanya
mempunyai kemampuan matematika tinggi telah menyajikan kemampuan merepresentasi yang
logis sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan representasi tersebut adalah dampak dari
hasil belajar yang baik (Muhammad Rifqi Azizi et al., 2024).

Pada proses memformulasi, LT dan PT tidak memaknai soal sesuai dengan definisi
formal limit, tetapi PT menyajikan unsur yang diketahui dari soal sedangkan LT tidak
menyajikan unsur-unsur tersebut. Hal tersebut membuktikan bahwa LT tidak menunjukkan
sikap matematis yang positif karena tidak manyajikan proses yang semestinya disajikan untuk
mengkaitkan unsur yang diketahui dengan strategi penyelesaian yang digunakan tetapi LT dapat
dikatakan sudah memahami soal karena unsur-unsur yang diketahui selanjutnya terdapat dalam
proses representasi yang tepat. Hal tersebut menunjukkan bahwa dapat dikatakan LT
memahami dan menguasai konsep karena memudahkan mereka menyelesaikan pembuktian
(Salma Nurulhuda et al., 2024). Subjek berkemampuan tinggi (LT dan PT) menggunakan
strategi yang lebih ahli yakni menggunakan definisi formal limit secara tepat walaupun tidak
menyeluruh karena tidak menunjukkan pembuktian formal setelah menentukan nilai delta.
selain itu, juga menghasilkan gambar untuk menunjukkan penyelesaian secara simbol yang
diperolehnya. Tingkat kompetensi strategis tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan subjek
laki-laki dan perempuan berkemampuan Matematika sedang dan rendah.

Kemampuan matematika sedang antara laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan
dalam kompetensi strategisnya membuktikan limit. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil

pembuktian yang dilakukan oleh LS dan PS dimana keduanya menggunakan konsep formal
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limit tidak secara tepat dan tidak lengkap dan LS menyajikan ide hanya secara simbolik saja
tetapi tidak menggunakan gambar sedangkan PS menyajikan ide secara simbolik dan gambar.
Penyajian tersebut menggambarkan tingkat penguasaan kognitif Mahasiswa dalam
kemampuannya menyajikan ide-ide berupa simbol dan gambar (Arif Rahman Hakim et al.,
2024). Perbedaan antara LS dan PS juga dikarenakan adanya kecenderungan bahwa perempuan
lebih menggunakan gambar dalam belajar jika dibandingkan dengan laki-laki (Syukriani, 2023;
Syukriani et al., 2017). LS dan PS tidak menunjukkan sikap yang positif terhadap unsur yang
diketahui dan akan digunakan dalam pembuktian, kemudian LS dan PS langsung
menyederhanakan ekspresi fungsi karena mereka mulai pada proses yang sangat dekat dengan
pengetahuan awal mereka. Sebagaimana yang telah disimpulkan bahwa bagaimana pengalaman
belajar sebelumnya dan pengetahuan yang telah dimiliki mempunyai pengaruh dalam
menerapkan konsep ke berbagai konteks, termasuk menerapkan konsep limit ke dalam
pembuktian limit (Salma Nurulhuda et al., 2024).

Demikian juga dengan subjek berkemampuan matematika rendah, menggunakan
strategi yang tidak sesuai dengan konsep formal limit yang sebenarnya, baik itu dalam proses
memformulasi, merepresentasi dan juga memecahkan soal pembuktian limit. Adapun
perbedaan antara laki-laki dan perempuan untuk subjek berkemampuan Matematika rendah,
keduanya menggunakan arah penyelesaian yang sangat tidak relevan dengan konsep formal
limit. LR dan PR mengarahkan penyelesaian pada arah solusi yang sederhana yang sangat dekat
dengan pengetahuannya saja yaitu penyederhanaan ekspresi fungsi awal saja. Penyelesaian LR
dan PR tersebut membuktikan bahwa pengetahuan matematika mempengaruhi penyelesaian

soal matematika (Krisetiawan et al., 2023).

4. Kesimpulan dan Saran

Subjek laki-laki berkemampuan tinggi (LT) dan perempuan berkemampuan matematika
tinggi (PT) menyajikan pembuktian yang sesuai dengan konsep formal limit, yaitu: melakukan
analisis pendahuluan dengan mencari delta terlebih dahulu dengan mengggunakan bentuk
syarat formal limit kemudian menyederhanakan bentuk |f(x) — L|, tetapi tidak masuk pada
proses pembuktian formal. LT dan PT hanya menyajikan secara simbol dan gambar interval
delta dan epsilon. LT dan PT tidak memaknai soal sesuai dengan definisi formal limit, tetapi PT
menyajikan unsur yang diketahui dari soal sedangkan LT tidak menyajikan unsur tersebut. LT
dan PT menyajikan gambar untuk memperlihatkan keterkaitan antara interval delta dan epsilon.

LT dan PT menggunakan strategi yang lebih ahli yakni menggunakan definisi formal limit
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secara tepat walaupun tidak menyeluruh karena tidak menunjukkan pembuktian formal. selain
itu, juga menghasilkan gambar untuk menunjukkan penyelesaian secara simbol yang
diperolehnya. Subjek laki-laki berkemampuan Matematika sedang (LS) dan perempuan
berkemampuan Matematika sedang (PS) menggunakan konsep formal limit tidak secara tepat
dan lengkap serta tidak menggunakan penyajian secara gambar. Demikian juga dengan subjek
berkemampuan matematika rendah, yaitu subjek laki-laki berkemampuan Matematika rendah
(LR) dan perempuan berkemampuan Matematika sedang (PR) menggunakan strategi yang jauh
dari konsep formal limit yang sebenarnya, baik itu dalam proses memformulasi, merepresentasi
dan juga memecahkan soal pembuktian limit. Adapun perbedaan antara laki-laki dan
perempuan untuk subjek berkemampuan Matematika rendah, keduanya menggunakan arah
penyelesaian yang sangat tidak relevan dengan konsep formal limit. LR dan PR mengarahkan
penyelesaian pada arah solusi yang sederhana yang sangat dekat dengan pengetahuannya saja

yaitu penyederhanaan ekspresi fungsi awal saja..
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